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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh media sosial terhadap etika
komunikasi peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII, VIII dan IX di SMP Negeri 1 Seputih Banyak.Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 88 responden. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear
sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak sebesar 42,7%
dengan indikator variabel X yaitu: jaringan, informasi, interaksi dan penyebaran (share/sharing),
kemudian dalam indikator variabel Y yaitu: menjaga ucapan, sopan santun, saling menghargai, efektif
dan efisien. Menggunakan media sosial dengan bijak bagi peserta didik akan menghasilkan etika dan
berkomunikasi yang baik. Pelajar sebagai salah satu kategori pengguna media sosial yang tertinggi
sehingga harus lebih banyak untuk dibekali informasi terkait penggunaan media sosial yang baik dan
benar, etika komunikasi peserta didik dapat dipengaruhi sebagian besar oleh media sosial di zaman
sekarang. perlunya penanaman yang lebih kuat lagi terhadap etika di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi
dengan penggunalain membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015). Menurut
Setiadi (2016) dalam media sosial, tiga bentuk yang merujuk pada makna bersosial adalah
pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama (co-operation). Media
sosial mempunyai batasan dan ciri khusus bila dibandingkan dengan media- media lainnya.
Media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana media sosial digunakan sebagai sarana
sosial di dunia virtual. Karakteristik media sosial ini dipandang perlu untuk melihat
pembedaan dengan media lainnya, yang bisa dipergunakan baik dibidang jurnalisme,
hubungan masyarakat, pemasaran dan politik.Peran masyarakat semakin terbuka lebardalam
mengeluarkan pendapatnya di media sosial aliran komunikasi yang dihasilkan bukan lagi
berbentuk linier namun dipegang teguh oleh penggunanya.

Tidak dapat disangkal bahwa pada saat ini sosial media telah menjadi cara baru
masyarakat dalam berkomunikasi. Hal ini berdampak pada berbagai sisi kehidupan
masyarakat. Kehadiran media sosial telah membawa dampak yang sangat signifikan dalam
cara melakukan komunikasi. Lembaga We Are Social dalam Nasrullah (2015)
mempublikasikan hasil risetnya bahwa pengguna internet dan media social di Indonesia
cukup tinggi. Ada sekitar 15% penetrasi internet atau 38 juta lebih penggunainternet. Dari
jumlah total penduduk, ada sekitar 62 juta orang yang terdaftar serta memiliki akun di media
sosial Facebook. Dari riset tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata pengguna internet di
Indonesia menghabiskan waktu hampir 3 jam untuk terkoneksi dan berselancar di media
sosialmelalui perangkat telepon genggam. Pada intinya, dengan sosial media dapat dilakukan
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berbagai aktifitas dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling
berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial media diawali dari tiga
hal, yaitu Sharing, Collaborating dan Connecting (Puntoadi, 2011). Media Sosial mengalami
perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun, Jika pada tahun 2002 Friendster
merajai sosial media karena hanya Friendster yang mendominasi media sosial di era tersebut,
kini telah banyak bermunculan sosial media dengan keunikan dan karakteristik masing-
masing. Sejarah sosial media diawali pada era 70-an, yaituditemukannya sistem papan buletin
yang memungkinkan untuk dapat berhubungan dengan orang lain menggunakan surat
elektronik ataupun mengunggah danmengunduh perangkat lunak, semua ini dilakukan masih
dengan menggunakan saluran telepon yang terhubung dengaan modern. Pada tahun 1995
lahirlah situs GeoCities, GeoCities melayani web hosting (layanan penyewaan penyimpanan
data-data website agar website dapat diakses darimanapun).

GeoCities merupakan tonggak awal berdirnya banyak website. Pada tahun 1997 sampai
tahun 1999 munculah sosial media pertama yaitu Sixdegree.com dan Classmates.com. Tak
hanya itu, di tahun tersebut muncul juga situs untuk membuatblog pribadi, yaitu Blogger,
situs inimenawarkan penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. Sehingga
pengguna dari Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. Pada tahun 2002 Friendster
menjadi sosial media yang sangat booming dan kehadirannya sempat menjadi fenomenal.
Setelah itu pada tahun 2003 sampai saat ini bermunculan berbagai sosial media dengan
berbagai karakter dan kelebihan masing- masing, seperti LinkedIn, MySpace, Facebook,
Twitter, Wiser, Google+ dan lain sebagainya. Media Sosial juga kini menjadi sarana atau
aktivitas digital marketing, seperti social media maintenance, social media endorsement dan
social media activation. Laju perkembangan informasi danteknologi dalam bingkai globalisasi
yang semakin pesat turut berpengaruh padameningkatnya penggunaan media sosial dalam
masyarakat. Beberapa media sosial yang berkembang saat ini, seperti facebook, instagram,
dan twitter, telah melahirkan gaya hidup baru dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
Dengan menggunakan media sosial, seseorang dapat menjalin pertemanan dan saling
berinteraksi dengan siapapun,kapanpun, dan di mana saja (Mansyur, 2016).

Mansyur (2018) menjelaskan bahwa di Indonesia media sosial menjadi media paling
populer digunakan semua lapisan masyarakat untuk berkomunikasi. Merujuk pada hasil
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2016, penggunainternet
di Indonesia telah mencapai 132,7juta orang, dan facebook menjadi konten media sosial yang
paling sering dikunjungi, yakni sebesar 54%, disusul instagram, youtube, dan twitter
(Mansyur, 2018). Di era saat ini, akibat cepatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengeta
huan, termasuk di dalamnya perkembangan ilmu-ilmu sosial kemanusiaan serta media dan
teknologi informasi komunikasi yang begitu pesat terutam a media sosial secara relatif
mendekatkan jarak perbedaan budaya antaras atu wilayah dengan wilayah lain. Maka dari
itu, pada tahun 2009 media so sial menjelma menjadi sarana informasi yang cukup potensial
di Indonesia (Fahmi, 2011). Naiknya pengguna media sosial di Indonesia berlaku pada
aplikasi jejaring situs pertemanan dan informasi.

Dalam hal ini, hampir set iap masyarakat di Indonesia mempunyai dan mengakses
media sosial yang ada. Media sosial ini juga bermacam-macam antara lain Facebook, Twitter,
Instragram, Path, dan lain sebagainya (Nurudin, 2012). Media sosial di era ini sangat
melekat dengan pelanggaranetika, moral, dan nilai-nilai spiritual yang bersifat universal. Pada
hasil riset penelitian telah didapatkan bahwa trend cyberbullying di media sosial sangat
tinggi. Pelaku cyberbullying didominasi oleh remajagenerasi milenial yang menyerang teman
sebaya melalui ruang komentar. Kedua riset ini menunjukkan bahwa remaja yang notabenya
sebagai generasi milenial sangat mudah melakuakan pelanggaran etika yang dapat
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membahayakan perkembangan mental baik individu maupun sosial. (Whittaker dan
Kowalski, 2015). Era globalisasi merupakan proses yang mendorong umat manusia untuk
beranjak dari cara hidup dengan wawasan nasional semata-mata ke arah cara hidup dengan
wawasan global (Yanti, S., Pitoewas, B., & Yanzi, H. ,2017). Media Sosial adalah salah satu
wujud dari teknologi yang sangat canggih oleh sebab itu yang tak terhindarkan adalah
degradasi etika yang dikeluhkan oleh tak sedikit pendidik di Indonesia, karena adanya
beberapa contoh gaya komunikasi peserta didik terhadap guru yang dinilai tidak beretika.
Permasalahan dalam etika merupakan sesuatu yang dianggap sebagai sebuah goncangan
besar bagi duniapendidikan pada era ini. Etika merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan
dalam menjalankan pekerjaan dalam berbagai macam profesi pun dalam menjalankan segala
aspek dalam kehidupan. Individu yangmemiliki etika akan cenderung untuk tidak melakukan
hal-hal yang tidak etis dan dapat merugikan pihak lain (Fauziyyah, 2019). Etika tidak hanya
ada ketika dua atau lebih orang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung.

Terdapat juga etika dalam berbahasa, etika dalam komunikasi, dan lainnya. Komunikasi
yang terjalin antara satu orang dengan orang lain biasa disebut dengan komunikasi
interpersonal atau yang dikenal juga dengan interpersonal communication. Komunikasi
interpersonal (interpersonal communication) merupakan proses komunikasi secara langsung
(tatap muka) antara dua orang atau lebih dimana pengirim pesan (informasi) dapat
menyampaikan pesan (informasi) tersebut secara langsung dan penerima pesan dapat
menerima dan menanggapi secara langsung (Cangara, 1998). Implementasi dari etika
komunikasi di media sosial salah satunya dapat diketahui dari cara komunikasi yang santun.
Sebab etika komunikasi akan berbicara mengenai penyampaian bahasa, dan implementasi
tersebut dapat dilihat dari kesantunan dalam berkomunikasi. Kesantunan dalam
berkomunikasi dapat dilihat dari penggunaan pilihan kata atau kalimat yang diunggah ke
sosial media.

Berdasarkan Penelitian Pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1
Seputih Banyak yaitu dengan melakukan wawancara kepada guru bimbingan dan konseling,
dalam hasil wawancara tersebut peneliti menemukan masalah tentang etika komunikasi
peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak bahwa Permasalahan yangmuncul pada peserta
didik saat berkomunikasi dengan guru ialah banyaknya peserta didik yang tidak
menggunakan etika komunikasi yang baik dan benar,pelanggaran etika ini ditunjukkan oleh
banyaknya peserta didik yang melakukan kesalahan dalam berkomunikasi dengan guru,
seperti peserta didik yang menggunakan bahasa yang tidak sopan kepada guru layaknya
kepada teman sebaya, nada bicara yang kurang tepat saat berbicara dengan gurukarena nada
bicara juga dianggap sebagai salah satu etika dalam berkomunikasi, tidak memperhatikan
waktu saat berkomunikasi dengan guru. Permasalahan ini diperkuat dengan pernyataan
peserta didik yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, hasil
wawancara tersebut peneliti menemukan masalah dengan banyaknya peserta didik yang
belum mengetahui etika berkomunikasi yang baik dan benar, baik kepada guru maupun
kepada teman sebaya.

Permasalahan dalam etika komunikasi peserta didik ditunjukkan dengan banyaknya
peserta didik yang menggunakan bahasayang tidak sopan atau kata-kata kasar saatberbicara
dengan teman sebaya, banyak dari mereka yang melakukan perundungan seperti mengolok-
olok teman sebaya. Hal tersebut menunjukkan rendahnya etika komunikasi peseta didik.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dan permasalahan yang terjadi, maka
peneliti tertarik untukmelakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Sosial Terhadap
Etika Komunikasi Peserta Didik SMP Negeri 1 Seputih Banyak” untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Media Sosial terhadap etika komunikasi peserta didik SMP Negeri 1 Seputih Banyak.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, VIII dan IX di SMP
Negeri 1 Seputih Banyak. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 88 responden. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan
SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Media Sosial Terhadap Etika Komunikasi Peserta Didik di SMP Negeri 1
Seputih Banyak

Penulis melakukan pengintreperasian dan penganalisisan data yang telah penulis
peroleh. Kemudian, penulis akan mencoba menguraikan dan menjelaskan keadaan yang
sebenarnya sesuai dengan data yang diperoleh mengenai pengaruh Media Sosial Terhadap
Etika KomunikasiPeserta Didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak. Etika komunikasi merupakan
norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam interaksi yang wajib diimplementasikan bagi
sekolah di setiap jenjang pendidikan. Etika Komunikasi merupakan cara pergaulan dalam
kehidupan yang mengatur manusia untuk saling menghormati, sopan santun, tata krama,
berinteraksi dengan sesama makhluk lainnya (Sari, 2019). Semua warga sekolah harus
memiliki etika dalam berkomunikasi. Maka demikian diperlukan pemahaman tentang etika
komunikasi yang baik kepada bertujuan untuk menjagakepentingan seseorang dengan lawan
bicaranya agar merasa senang, tentram, terlindungi tanpa ada pihak yang dirugikan
kepentingannya dan perbuatan yang dilakukan sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku
serta tidak bertentangan dengan hak asasi manusiasecara umum. Tata cara pergaulan, aturan
perilaku, adat kebiasaan manusia dalam kehidupan dan menentukan nilai baik dannilai tidak
baik. Pengambilan dan analisis data setiap variabel dilakukan untuk membuktikan hipotesis
pada penelitian ini, yaitu adaatau tidaknya pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi
peserta didik. Analisis juga dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh media
sosial terhadap etika komunikasi peserta didik. Maka akan dilakukan pembahasan
berdasarkan indikator-indikator dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Media Sosial (X)

a. Jaringan. Berdasarkan data hasil pengolahan dari indikator jaringan yang peneliti
lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88responden, 54,54% atau sebanyak 48
responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta didik
memiliki kemampuan membangun jaringan pertemanan dengan baik saat menggunakan
media sosial sebagai media berkomunikasi. Sebanyak 43,18% atau sebanyak 38
responden dikategorikan cukup berpengaruh, karena peserta didik dalam kategori ini
cukup memiliki kemampuan untuk membangun jaringan pertemanan saat
menggunakan media sosial sebagai media berkomunikasi. Sebanyak 2,28% atau
sebanyak 2 responden termasuk dalam kategori kurang berpengaruh karena peserta
didik kurang mampu dalam membangun jaringan pertemanan saat menggunakanmedia
sosial sebagai media berkomunikasi. Pernyataan tersebut juga didukung dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan peserta didik, bahwa sebagian peseta
didik telah memiliki etika komunikasi yang baik. Peserta didik memiliki kemampuan
membangun jaringan pertemanan saat menggunakan media sosial, hal tersebut
dikarenakan peserta didik menggunakan media sosial dengan bijak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
indikator jaringandikategorikan berpengaruh. Hal ini sejalan dengan Nasrullah (2015)
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yang berependapat bahwa Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan penggunalain membentuk ikatan sosial secara virtual. Terkait
dengan hal ini (Tanoto, 2011) mengatakan bahwa Jaringan sosial adalah suatu struktur
sosial yang dibentukdari simpul-simpul (yang umumnyaadalah individu atau organisasi)
yang diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman,
keturunan dan lainnya. Banyaknya manfaat dari media sosial memberikan dampak
positif bagi seluruh warga sekolah untuk menjaga jaringan pertemanan dengan baik
melalui mediasosial (Fronika, 2019). Jaringan sosial memungkinkan untuk terhubung
dan menjalin pertemanan yang baik, hal ini terjadi karena adanya komunikasi yangbaik
menggunakan prinsip norma-norma dalam etika komunikasi, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman tentang budaya, pandangan, dan pengalaman,
mempromosikan komunikasi yang lebih inklusif dan menghormati perbedaan.
Berdasarkan pendapat yang disebutkan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jaringan
peserta didik dapat meningkatkan hubungan yang baik, peserta didik mampu
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi
dengan sesama teman, guru, dan di luarlingkungan sekolah.

b. Informasi. Berdasarkan data hasil pengolahan dari indikator jaringan yang peneliti
lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88responden, 55,68% atau sebanyak 49
responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta didik
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan informasi dan pesan dalam media
sosial, peserta didik mampu mengetahui fakta yang dibutuhkan sebagai pengguna media
sosial. Sebanyak42,04% atau 37 responden dikategorikan cukup berpengaruh, karena
peserta didik dalam Kkategori ini cukup memiliki kemampuan untuk memanfaatkan
informasi dan pesan dalam media sosial. Sebanyak 2,28% atau 2 responden termasuk
dalam kategori kurang berpengaruh karena peserta didik kurang mampu dalam
memanfaatkan informasidan pesan dalam media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pada indikator informasi dikataegorikan berpengaruh, dikarenakan
peserta didik mampu memanfaatkan informasi dan pesan dalam media sosial. Hal ini
sejalan dengan Sarintan Kaharu (2016) yang berpendapat bahwainformasi adalah data
yang telah diolah sehingga lebih berarti dan berguna bagi penerima, sehingga sumber
dari informasi adalah data. Terkait dengan halini Asrullah (2016) berpendapat bahwa
informasi menjadi entitas yang pentingdari media sosial. Tidak seperti media lainnya di
internet, pengguna media sosial mengkreasikan merepresentasi identitasnya,
melakukan interaksi berdasarkan informasi, menjadikomoditas yang dikonsumsi antar
pengguna. Sejalan dengan hal tersebut maka media sosial menjadi sarana informasi
yang cukup berpotensial di Indonesia (Fahmi, 2011) karena informasi menjadi data
yang sangat penting untuk bisa memberikan pengetahuan yang berguna yang sesuai
dikatakan oleh Georgge R. Terry dalam Mahendra,A. (2012). Kemampuan peserta didik
dalam memanfaatkan informasi yang ada di dalam media sosial ini bisa memberikan
pengetauan yang baru apabila menggunakan informasi secara cerdas. Maka dari itu
berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi menjadi
komponen yang penting dalam media sosial dan informasiini menjadi pegetahuan yang
baru bagipeserta didik dalam pembelajaran karena bisa memungkinkan pendidik dan
pesertadidik dengan mudah berdiskusi dalam proses pembelajaran.

c. Interaksi. Berdasarkan data hasil pengolahan dari indikator jaringan yang peneliti
lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88responden, 44,32% atau sebanyak 39
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responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta didik
memiliki kemampuan untuk saling berkomunikasi di media sosial serta memiliki
kemampuan dalam memberikan tanggapan terhadap sesuatu yang ada di media sosial.
Sebanyak 46,59% atau sebanyak 41 responden dikategorikan cukup berpengaruh,
karena peserta didik dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk saling
berkomunikasi di media sosial dan cukup memiliki kemampuan dalam memberikan
tanggapan terhadap sesuatu yang ada di media sosial. Sebanyak 9,09% atau sebanyak 8
responden termasuk dalam kategori kurang berpengaruh karenapeserta didik kurang
mampu untuk saling berkomunikasi di media sosial dan kurang mampu memberikan
tanggapan terhadap sesuatu yang ada di media sosialdengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
indikator interaksi dikataegorikan cukup berpengaruh dikarenakan peserta didik
mampu berkomunikasi di media sosial serta memiliki kemampuan dalam memberikan
tanggapan terhadap sesuatu yang ada di media sosial hal ini sejalan dengan Sendjaja
(2014) yang berpendapat bahwa interaksi adalah salah satu perwujudan komunikasi,
karena tanpa komunikasi tindakan-tindakan kebersamaan tidak akan terjadi. Proses
interaksi yang baik dalam media sosialini dapat mendukung interaksikomunikatif atau
dikenal dengan model pembelajaran yang menekankan pada terbentuknya hubungan
antara pesertadidik yang satu dengan peserta didik yang lainnya (Hermansyah,H:2019).

d. Penyebaran (Share/Sharing). Berdasarkan data hasil pengolahan dariindikator jaringan
yang peneliti lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88responden, 54,54% atau
sebanyak 48 responden dikategorikan berpengaruhdalam indikator ini, karena peserta
didik memiliki kemampuan dalam membagikan informasi penting dengan baik serta
menunjukkan suatu fakta yang ada dalam informasi tersebut. Sebanyak 40,91% atau
sebanyak 36 responden dikategorikan cukup berpengaruh, karenapeserta didik dalam
kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk membagikan informasi yang penting di
media sosial. Sebanyak 4,55% atau sebanyak 4 responden termasuk dalam kategori
kurang berpengaruh karena peserta didik kurang mampu dalam berbagi informasi yang
baik dan dianggap penting di media sosial. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada indikator penyebaran (share/sharing)
dikategorikan berpengaruh, dikarenakan peserta didik memiliki kemampuan dalam
membagikan informasi penting dengan baik serta menunjukkan suatu fakta yang ada
dalam informasi tersebut. Hal ini sejalan dengan Nasrullah (2016) yang berpendapat
bahwa Penyebaran (share/sharing), adalah komentar yang tidak sekedar opini, tetapi
juga data atau fakta terbaru.

2. Etika Komunikasi

a. Menjaga Ucapan. Berdasarkan data hasil pengolahan dariindikator menjaga ucapan yang
peneliti lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88 responden, 42,04% atau
sebanyak37 responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta
didik memiliki kemampuan untuk selalu berhati-hati dalam berbicara kepadaorang lain,
oleh karena itu peserta didik selalu menggunakan bahasa yang baik dan sopan saat
berkomunikasi. Sebanyak 39,78% atau sebanyak 35 responden dikategorikan cukup
berpengaruh, karenapeserta didik dalam kategori ini cukupmemiliki kemampuan untuk
selalu berhati-hati dalam berbicara kepadaorang lain. Sebanyak 18,18% atausebanyak
16 responden termasuk dalam kategori kurang berpengaruh karena peserta didik
kurang mampu berhati-hati dalam berbicara kepada orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya indikator menjaga ucapandikategorikan cukup berpengaruh dikarenakan
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peserta didik memiliki kemampuan untuk selalu berhati-hati dalam berbicara kepada
orang lain, oleh karena itu peserta didik selalu menggunakan bahasa yang baik dan
sopan saat berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Tunip (2021)
menjelaskan bahwa menjaga ucapan merupakan salah satu bentuk etika sehingga ini
adalah bentuk dan wujud dari melakukan perbuatan baik sehingga Mengetahui batasan-
batasanyang perlu dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan
mengenai etika dalam menjaga ucapan ketika berkomunikasi seperti memulai hari
dengan baik, belajar untuk membahagiakan orang lain selain dirimu, dan bertanggung
jawab atas lisannya(Alfiyyah Nur Hasanah: 2022).

b. Sopan Santun. Berdasarkan data hasil pengolahan dariindikator jaringan yang peneliti
lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88responden, 48,86% atau sebanyak 43
responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta didik
memiliki kemampuan dalam bertingkah laku yang baik terhadap lawan bicara saat
berkomunikasi sehingga peserta didik dianggap menghargai pendapat orang lain saat
berbicara. Sebanyak 45,45% atau sebanyak 40 responden dikategorikan cukup
berpengaruh, karena peserta didik dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan
untuk bertingkah laku yang baik terhadap lawan bicara saat berkomunikasi sehingga
peserta didikcukup mampu menghargai pendapatorang lain saat berbicara. Sebanyak
5,69% atau sebanyak 5 responden termasuk dalam kategori kurangberpengaruh karena
peserta didik kurang mampu dalam bertingkah laku yang baik terhadap lawan bicara
saat berkomunikasisehingga peserta didik dianggap tidak menghargai pendapat orang
lain saatberbicara.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pada indikator sopan santun dikategorikan berpengaruh dikarenakan
peserta didik memiliki kemampuan dalam bertingkah laku yang baik terhadap lawan
bicara saat berkomunikasi sehingga peserta didikdianggap menghargai pendapat orang
lainsaat berbicara. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2019) yang menjelaskan bahwa
sopan santun adalah bertingkah laku yang baik dan ramah terhadap lawan bicara. Ada
beberapa hal sopan santun yang diperhatikan dalam berkomunikasi. Misal, Menyapa
lawan bicara dengan sopan dan tidak berlebihan dan dibuat- buat. Menggunakan
panggilan/sebutan orang yang baik serta memperhatikan volume, nada, intonasi suara
serta kecepatan bicara. Bicara dengan suara yang stabil, tidak terlalu pelan dan tidak
terlalu cepat sehingga dapat dimengertidan dipahami oleh lawan bicara. Pernyataan ini
juga didukung oleh Rica Damayanti (2014) bahwa sikap sopan santun penting dalam
penanaman diri remaja karena mampu menumbuhkan karakter yang baik dan juga bisa
menjadikan keterampilan sosial pada diri peserta didik menjadi lebih berkembang
karena peserta didik akan lebih mudahberinteraksi dengan orang lain, serta iaakan lebih
bisa memperlakukan orang lain dengan rasa hormat. Selain itu, perwujudan dari sikap
sopan santun ini adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui komunikasi
dengan menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau merendahkan orang lain
(Puspa Djuwita:2017).

c. Saling Menghargai. Berdasarkan data hasil pengolahan dari indikator jaringan yang
peneliti lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88 responden, 44,31% atau
sebanyak 39 responden dikategorikan berpengaruhdalam indikator ini, karena peserta
didik memiliki kemampuan dalam mendengarkan dan tidak memotong pembicaraan
lawan bicara saat berkomunikasi, sehingga peserta didik mampu untuk saling
menghargai dengan lapang dada menerima kritikan dan saran dari lawan bicara.
Sebanyak 50% atau sebanyak 44 responden dikategorikan cukup berpengaruh, karena
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peserta didik dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk mendengarkan dan
tidak memotong pembicaraan orang lain saat berkomunikasi. Sebanyak 5,69% atau
sebanyak 5 responden termasuk dalam kategori kurang berpengaruh karena peserta
didik kurang mampu dalam mendengarkan dan tidak memotong pembicaraan lawan
bicara. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pada indikator saling menghargai dikategorikan cukup berpengaruh
karena peserta didik dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk
mendengarkan dan tidak memotong pembicaraan orang lain saatberkomunikasi.

d. Efektif dan Efisien. Berdasarkan data hasil pengolahan dari indikator jaringan yang
peneliti lakukan, menunjukkan hasil bahwasanya dari 88 responden, 36,37% atau
sebanyak 32 responden dikategorikan berpengaruh dalam indikator ini, karena peserta
didik memiliki kemampuan dalam menempatkan diri pada ruang dan waktu yang tepat
saat hendak berbicara kepada orang lain, sehingga peserta didik mampu untuk
menempatkan diri dan menyesuaikan gaya komunikasi lawan bicara. Sebanyak 62,5%
atau sebanyak 55 responden dikategorikan cukup berpengaruh, karena peserta didik
dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk menempatkan diri pada waktu
dan ruang yang tepat saat hendak berbicara kepada orang lain. Sebanyak 1,13% atau
sebanyak 1 responden termasuk dalam kategori kurang berpengaruh karena peserta
didik kurang mampu dalam menempatkan diri di ruang dan waktu yang tepat saat
berbicara kepada oranglain.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya indikator efektif dan efisien cukup berpengaruh, karena peserta didik
dalam kategori ini cukup memiliki kemampuan untuk menempatkan diri pada waktu
dan ruang yang tepat saat hendak berbicara kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sari (2019) yang menjelaskan bahwa komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang efektif dan efisien, yang dimaksud dalam hal ini adalah komunikasi
yang mudah dimengerti oleh kedua belah pihak. Selain itu, prndapat serupa juga
disampaikan pada Muh. Rizal Masdul (2018) bahwa komunikasi yang efektif dan efisien
dapat membantu untuk bisa mencapai keberhasilan dalam [enyampaian di proses
pembelajaran pada saat mengirim pesan kepada peserta didik. Terkait dengan hal ini,
komunikasi yang efektif dalam pembelajaraan apabila materi yang disampaikan dapat
diterima dan dipahamiserta mendapatkan umpan balik yang positif. Dari hal tersebut
maka komunikasi peserta didik yang efektif dan efisien maka akan menimbulkan
penguatan karakter pada diri siswa karena komunikasi menjadi bagian dari rutinitas
manusia. Dari hasil penelitian sebanyak 90% dalam 24 jam aktivitas manusia adalah
komunikasi (Hoirun Nisa, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan mengenai
pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMPN 1 Seputih Banyak
dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta
didikdi SMPN 1 Seputih Banyak denganpresentasi sebesar 42,7% yangmenunjukkan besarnya
pengaruh Media Sosial terhadap Etika Komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari indikator
Jaringan Informasi, Interaksi, Penyebaran (Share/Sharing), Menjaga ucapan, Sopan-santun,
Salingmenghargai, serta Efektif dan efisien. Sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar Media Sosial.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat penulis
berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagi Peserta Didik, Bagi peserta didik

Diah Puspita Ningrum, dKkk. - Universitas Lampung 8



MESIR: Journal of Management Education Social Sciences Information and Religion
E-ISSN: XXXX-XXXX P-ISSN: XXXX-XXXX
Vol. 1 No. 1 Maret 2024

diharapkan mampu menanamkan sikap saling menghargaidan melakukan komunikasi yang
baik di lingkungan sekitar ataupun di media sosial serta senantiasa menyaring segala
informasi yang didapat sehingga peserta didik akan bisa menjadi siswa yangberpikir kritis.
Bagi Guru, Hendaknya guru diharapkan untuk selalu memperhatikan etika siswa melalui
perilaku siswa, sehingga guru sebagai pendidik dapat Mengetahui pengaruh- pengaruh
lingkungan dan media sosial yang siswa akses dalam komunikasi siswa terhadap sekitar.
Sebagai pendidik, guru juga harus berupaya untuk terus memahami tentang cara
menciptakan media sosial dengan berbagai informasi yang menarik dan memberikan
pengetahuan mengenai penggunaan media sosial yang baik untuk peserta didik sehingga
karakter siswa yang diinginkan dapat terbentuk. Bagi Sekolah, Sekolah hendaknya
mengupayakan untuk memberikan fasilitas yang lebih baik dan memanfaatkan teknologi
seperti media sosial dengan sebaik mungkin sehingga ini akan menunjang peserta didik untuk
menggunakan media sosial dengan baik. Dengan informasi yang positif di media sosial yang
peserta didik gunakan ini akan menggiring untuk melakukan hal-hal yang baik kedepannya
sehingga dengan begitu tak hanya etika komunikasi peserta didik yang meningkatakan tetapi
prestasi peserta didik akan meningkat dengan pesat.
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